Indigenous, Jumnal Iimiah Berkala Psikologi
2002, Vol 6, No 2, 91-100

100

DAFTAR RUJUKAN

j (2001). limu Jiwa dalam Tasa-

An Ijﬁ;rAﬁh(bahas; Hasan Abrori. Jakarta:
Pustaka Azzam.

Ar Razi. (2000). Ruh dan Jiwa. Alijhbahasa:
Zoerni Mochtar dan Kahhar Joko)
Surabaya: Risalah Gusti

Cohen, J. (1972). Humasitic Psyghologv,
USA: Collier Books Diagnostic and Sta-
tistical Manual, DSM-IV

Hamka. (1987). Tasawuf Modern. Jakarta:
Panjimas ‘

Hick, J. (2001). Dimensi Kelima: Menelusuri
Kehidupan. Alih bahasa: Hermansyah
Tantan. Jakarta: Murai Kencana

Inayat, K.H. (1981). Dimensi Spiri ?ual
Psikologi. Alih bahasa: Haryadi. Ban-
dung;: Pustaka Hidayah.

.(1985), Al Qur an wa Ilmu Nafs.
Alihbahasa: Ahmad Rofi Usmani. Ban-

.(1978) The Farther Reaches of
Human Nature, NY: Harper and _llqw
Nasution, H. (1990) Thorigot Qodtrz){ah
Nagsabandiyah. Tasikmalaya: .Insutut
Agama Islam Latifah Mubarokiyah. .
Omar, A.S. (1995) Sufism as Therapy. Panis:
Tractus Books
Purwanto, Y. (1997) Metode Penyembuhan
Narkoba di Inabah 2 Pesantren Spryg-
laya. Laporan Penelitian (tic}ak dlt.eﬂ)lt.-
kzin) _Surakarta: Fakultas Psikologi Uni-
versitas Muhamamdiyah Surak_artg.
Purwanto, Y. (2002). Memahami Mimpi:
Perspektif Psikologi Islami . Makalal_l
disampaikan pada diskusi Tgsawuf di
Pesantren Roudhatul Tholibin.

Tafsir, A. (2001) Kamus Tasawuf. Jakarta:

Rosda Karya

“Thoyibi, M. (1996). Psikologi Islam. Editor:

Muhammad Ngemron. Surakarta: Mu-
hammadiyah University Press.

Zhahir, L1 (2001) Diraasatul fittashowuf.
(Terjemahan Al-atsari Abu Ihsan)
Jakarta: Darul Haq

Rick, L. (2000). Muslims, Magic alfld.the
Kingdom of God. Pasadena: William

Carey Library. -

dung: Pustaka. ‘
Inayat, K., & Pir, V. (1999). Mem‘bangkztkan
" Kesadaran Spiritual. Alih bahasa:
Astuti Rahmani. Bandung: Pustaka
Hidayah
Maslow, A. (1981). Toward a Psychology of
Being, NY: Van Nostrand Co.

Ibadah Haji sebagai Prediktor Pembeda Intensi Prososial
Susatyo Yuwono

Ibadah Haji sebagai Predikior
Pembeda Intensi Prososial

Susatyo Yuwono
Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta

Abstract. This researchs’ purposes at finding a difference of prosocial intention

& between moslem who had done haji and who is not do haji yet, by controlling the age
% variable at least 21 years and who lives in Kotamadya Yogyakarta. The hypothesis is
£ ya Yogy: yp

i;"? there is a difference of prosocial intention between moslem who had done haji and

who is not do haji yet, and moslem who had done haji is higher than who is not do haji

ﬂg ‘ yet. The method is using prosocial intention scale and religiosity scale. Analysis by
i Analisis Kovarian on two ways (Anakova AB) with one Kovariabel. The results
3, shows a difference of prosocial intention at F = 30.505 and p > 0.05, and the

prosocial intention in moslem who had done haji is higher than who is not do yet,
with proportion of mean is 75.649 and 72.508

Key words : Haji and Prosocial Intention

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan intensi prososial antara
muslim yang sudah menunaikan ibadah haji dan muslim yang belum menunaikan
- ibadah haji dengan mengendalikan faktor usia yaitu di atas 21 tahun dan bertempat
tinggal di wilayah Kotamadya Yogyakarta. Hipotesis yang diajukan adalah ada
perbedaan intensi prosesial antara muslim yang sudah menunaikan ibadah haji dan
. muslim yang belum menunaikan ibadah haji, yaitu intensi prososial muslim yang

~ Sudah menunaikan ibadah haji lebih tinggi daripada muslim yang belum menunaikan
- ibadah haji. Alat ukur menggunakan skala intensi prososial dan skala religiusitas.
" Analisis data menggunakan teknik Analisis Kovarians 2 Jalan (AB) dengan 1
o ”"Kovariabel. Hasil analisis menunjukkan ada perbedaan intensi prososial dengan F =
* 30.505 dan p > 0.05, dimana lebih tinggi intensi prososial pada muslim yang sudah
" menunaikan ibadah haji daripada yang belum menunaikan ibadah haji dengan rerata
" #esuaian 75.649 berbanding 72.508.

Kata kunci : Haji dan Intensi Prososial

angsa Indonesia adalah
bangsa yang religius.

Keyakinan terhadap agama  suasana gotong-royong, saling membantu,
K ayaan sangat kuat. Bangsa ini  merasa sebagai satu saudara dan senasib
‘7 miliki latar belakang budaya khas, sepenanggungannya.

Angat kebersamaan. Natsir (1989)
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menceritakan kentalnya kehidupan di
segenap lapisan masyarakat dengan
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Nuansa religius dan kebersamaan ini
telah terbukti mampu mengangkat kehidup-
an bangsa ke tingkat yang lebih baik.
Kejayaan kerajaan-kerajaan kuno dalam
membangun Nusantara hingga ke perjuang-
an untuk merdeka membuktikan nuansa
tersebut. Pangeran Diponegoro, Sultan
Hasanudin, H. Agus Salim, dan M. Natsir
adalah ‘sebagian pemimpin bangsa yang
meninggikan agama mereka. Kejujuran dan
keluhuran mereka tercermin dalam kehidup-
an politik yang agamis, konstitusional, dan
beradab (Natsir, 1989; Muzaki, 1997).

Memasuki masa modern saat ini semua
gambaran tersebut semakin sulit ditemukan.
Teknologi canggih mengungkung hidup
manusia lepas dari dunia orang lain, bahkan
sekadar bertemu muka dengan tetangga
sebelah rumah pun sulit. Tepat apa yang
dikemukakan Fromm (1983) bahwa era mo-
dern membuat manusia kehilangan cintanya
kepada vang lain. Rasa saling menghargai
dan mensejahterakan semakin menipis.
Turmudhi (1991) melukiskan era ini sebagai
era individualistis, egoistis, sifat relasi
kontraktual, hanya berdasar pada untung
rugi dan eksploitasi yang tidak manusiawi.

“Masyarakat Indonesia, dalam pengertian

pemerintah dan rakyatnya, sudah terlalu

banyak melakukan perbuatan yang

menyimpang jauh dari amanat UUD 1945

dan ajaran agama... Kurangnya kedisiplin-

an, ketertiban dan tanggung jawab telah

menimbulkan kerugian rakyat yang tidak

sedikit, seperti bencana kecelakaan udara,
laut dan darat akhir-akhir ini. Akhlak dalam
berbangsa dan bernegara semakin merosot
sehingga segala bentuk praktik menyim-
pang semakin menonjol, seperti kolusi,
nepotisme, kemunafiakan, keserakahan
yang  disertai gaya hidup hedonistis,
materialistis, permissif, dart machiavellis
tefus menggerogoti sendi-sendi kehidupan
bangsa.... Kasus pembakaran dan kebakaran
hutan menunjukkan rendahnya moral
sebagian masyarakat dalam melindungi
bangsa dan negaranya. Aparat pemerintah

sendiri terkesan menutupi praktik me-
nyimpang yang terjadi, bahkan pengadilan
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seakan mendukung arogansi kekuasaan
yang muncul. Proses penyelesaian hukum
dari penyimpangan-penyimpangan yang
terjadi lebih sering menunjukkan tidak
adanya kejelasan. Oleh karena itu, tidak
mengherankan bila kemudian kepercayaan
rakyat kepada pemerintah semakin pudar.
Rakyat cenderung menjadi kebingungan
arah. Pertentangan antargolongan pun
semakin merunyak, sebagaimana terjadinya
kerusuhan-kerusuhan massa  akibat
merasakan ketidakadilan dan kesenjangan
sosial yang semakin memuncak, di mana
segelintir orang semakin menumpuk
kekayaannya dan di sisi lain sebagian besar
rakyat merasakan harga barang kebutuhan
pokok yang semakin membumbung tinggi.
pengangguran membengkak dan
kemisikinan semakin meluas ... (Republika.
1997).

Kenyataan ini digambarkan oleh Komite
Indonesia untuk Solidaritas Dunia Islam
(KISDI) sebagai berikut. ’

Semua kemunduran bangsa ini merupa-
kan cermin dari kehidupan yang sudah
mengalami kegoyvahan mental spiritual.

Hukum-hukum negara dan ajaran-ajaran
agama sudah tidak diperhatikan lagi.
Menurut Subandi (1989) agama merupakan
salah satu faktor yang mempengaruhi intensi
prososial seseorang. Agama, menurut
Fromm (dalam Jalaluddin, 1996), akan
menjadi penuntun manusia untuk bertingkah
laku yang sesuai dengan kata hatinya (con-
science). Kata hati ini akan memberikan rasa
benar dan salah tingkah laku berdasarkan
prinsip-prinsip moral yang dimiliki oleh
individu yang bersangkutan (Drivarkara.
1978). Di dalam Islam dikenal istilah 4 d-diin
dalam pembahasan masalah yang berkaitan
dengan agama Islam sendiri.

Menurut Glock & Stark (Subandi, 1989)
ada lima aspek religiusitas, yaitu: a) reli-
gious belief (the ideological dimension),
yaitu tingkatan di mana seseorang menerima
kebenaran ajaran agamanya; b) religious
practice (the ritualistic dimension), yaitu
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lingkatan sejauh mana seseorang mengerja-
kan kewajiban ritual dalam agamanya; c)
religous feeling (the experiencial dimen-
Mon), yaitu perasaan atau pengalaman
spektakuler yang pernah dialami dan dirasa-
Kin, d) religious knowledge (the intellec-
flial dimension), yaitu seberapa jauh
Meseorang mengetahui tentang agamanya:
8) religious effect (the consequential di-
&;‘lom. yaitu sejauh mana tingkah laku
rang konsekuen dengan ajaran agama-
Tingkah laku prososial muncul di dalam
liensi konsekuensial ini, terutama dengan
A manusia, misalnya apakah dia
linolong orang yang kesulitan, menyum-
Bingkan hartanya untuk kepentingan
BAIA, mengunjungi tetangga vang sakit
i sebagainya.
- Masyarakat Islam sebagai jumlah
di Indonesia sangat terkait erat
Il gambaran di atas. Data statistik
IRhir (BPS, 1990) menunjukkan jumlah
liduk [ndonesia vang beragama Islam
B 1560.318.610 jiwa atau 87% dari
il kescluruhan penduduk Indonesia.
S penduduk mayoritas, menarik untuk
i fenomena kemunduran masyarakat
Wonesia ini. Hal ini mengingat Islam
biengajarkan rasa cinta, kasih sayang,
Hienolong dan tanggung jawab sosial.
,E jingan arti lughawinya, kata Islam
I diri bentuk mashdar salamat-saim-
g berurti kedamaian, kesejahteraan,
Wn diri kepada Tuhan. Dengan
Orang yang masuk Islam berarti
Yiig hidupnya selalu menunjukkan
N, kesejahteraan dan penyerahan
Tuhan (Gazalba, 1978).
) Islam, manusia yang sudah
mengakui Allah sebagai Tuhan-
) akan melakukan segala sesuatu
fperintahkan-Nya. Segala ibadah
8 lukukan akan tercermin di dalam

enst Prososial
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tingkah lakunya sehari-ha" Vl‘j;l:il\l?;llilﬁl
Shalat misalnya, apabila - vqri’('ll ‘V'l‘n'
dengan benar sesuai deng? o mén{ i‘likbi
telah ditetapkan Allah @ %ndap segala
pengaruh yang positif €2 L oo
amalnya yang lain. Allah telal ‘lah -Sejse; ra :1 g
bahwa shalat itu dapatmen® - o]
dari perbuatan yang keji dan ™ amuslimia
Ankabut 29:45). Terhadap sesaf;‘na cirftanya
akan selalu mencintai sebag?: unva dala.m
kepada diri sendiri. Tingkal! lak akan selalu
berhubungan dengan orang . al?lormati yang
berhati-hati. Rendah hati, ", 1" <y
tua, dan menyayangi ¥2°2 4. pedakan
menepati janji, tidak Inemb?on menjadi
sesama dan selalu tolong Iﬂeno, dag dirinya
ciri yang selalu melekat ’ Ini ssesnai
(Muhammad, tanpa tahu!! ) : engamal-
dengan pendapat Fromm bal! wdu%mgn dan
an ajaran agama akan 6%erbuat ke-
mendorong manusia unt i

bajikan dan berkorban (dal3™ ngaludtcl?;r;
1996). Selain tu, shalat akan.fetlil:i:ikikan
tanggung jawab sosial. Y aktik-
melakukan korupsi, kolusi: % e
praktik kotor yang lain, Sebahkr{ dan ajaran
bekerja sesuai dengan peratu bah tingkah
agama serta berusaha me yimpang ini.

en)
laku masyarakat yang m gituntut untuk

Seelglap mlushm yang baik ©c i prunkar,
i ume akuk_ an amar ma perbuat yang
yaitu memerintahkan unt 1 vang buruk

baik dan mencegah perbuat?®” - :
(Rais, 1997: Mul%anulr)lad. tant alfl?l;nr)c;gii
inilah yang dikatakan jug? v ai nilai etik
(dalam Jalaluddin, 1996) s€P?2°  t 0
dari agama yang menent! aﬂam :
tidak bolehnya melakukan S 6suszlﬂgat me-
Ada kenyataan lain y2" arakat muslim
nonjol di dalam dinamika e atny:
Indonesia. Kenyataan ini 3d2?la£ ,Ez,s,‘:,(:r;l
pcké;nni%ﬁalr]lajurrdah muslimi'bi?mh haji lima
i ji. Pelaksanaan 1 '
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tahun terakhir menunjukkan peningkatan,

yaitu 158.529 jamaah (1993), 193.294 jamaah
(1994), 195.652 jamaah (1995), 196.729 jamaah
(1996) dan 200.000 jamaah pada tahun 1997
(BPS, 1995; Republika, 1997). Hal ini
merupakan potensi besar yang dimiliki
bangsa Indonesia mengingat hikmah agung
yang dijanjikan Allah dalam pelaksanaan
ibadah haji.

Madjid (1997) menyatakan muslimyang
sudah haji pun banyak yang terlibat dalam
berbagai bentuk kejahatan yang sifatnya a-
sosial. Padahal, makna haji yang sebenarnya
akan mampu meningkatkan kualitas pelaku-
nya dalam dimensi agidah, akhlaq dan
ibadahnya (Musthofa & Munif, 1993).
Menguatnya keimanan kepada Allah,
hilangnya syirik dan semakin baiknya
shalat, puasa, zakat, serta ibadah lainnya
akan diikuti oleh terkikisnya kesombongan,
meningkatnya empati dan semakin suka

membantu orang lain. Kebiasaan menggun-
jing dan menyakiti orang lain menjadi hilang.
Kepedulian kepada lingkungan semakin
tinggi, selalu mengerjakan amar ma 'ruf nahi
munkar, yaitu memerintahkan untuk berbuat
baik dan mencegah perbuatan yang buruk
(Rais, 1997; Madjid, 1997, Shariati, 1983;
Hamzah, 1997; Saefuddin, 1997; Asy Syatibi,
1997). Pelaksanaan haji yang benar dan
sesuai dengan syari’at akan mengantarkan
pelakunya mendapatkan pahala haji mabrur.
Haji mabrur diartikan Fathoni (1997) sebagai
sarana untuk mencapai hidup yang sukses
dalam dimensi vertikal (hablunminallah)
dan dimensi horisontal (hablunminannaas).
Eisenberg-Berg & Roth (1980) yang
meneliti anak-anak usia awal menemukan
bahwa religous training yang berisi ajaran-
ajaran tentang selfishness membawa indi-
vidu lebih berorientasi pada kebutuhan-
kebutuhan orang lain dan tidak hedonistik.
Penelitian lain oleh Faturochman (1987)
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menyimpulkan adanya peningkatan nilai-
nilai sosial setelah menunaikan ibadah haji.
Nilai sosial ini meliputi sikap dominan
terhadap lapangan kemasyarakatan, sangat
membutuhkan hidup dan berhubungan
dengan sesama manusia, cinta terhadap
sesama manusia, dan ingin mengabdi
kepada kepentingan umum.

Semakin turunnya tingkah laku pro-
sosial masyarakat menunjukkan ada yang
salah di dalam masyarakat ini sendiri,
khususnya di dalam diri masyarakat muslim
sebagai mayoritas bangsa Indonesia. Dalam
penelitian ini permasalahan yang muncul
adalah seharusnya umat Islam mempunyai
tingkah laku prososial yang tinggi, bahkan
yang sudah menunaikan ibadah haji se-
harusnya memiliki tingkat tingkah laku
prososial yang lebih tinggi dibandingkan
dengan yang belum menunaikan ibadah haji.

Hipotesis vang diajukan adalah ada
perbedaan intensi prososial pada muslim
yang sudah menunaikan ibadah haji dan
yang belum menunaikan ibadah haji, yaitu
lebih tinggi intensi prososialnya pada

muslim yang sudah menunaikan ibadah haj.

METODE

Subjek Penelitian. Karakteristik dari

subjek penelitian yang menjadi sasaran
penelitian ini mencakup seluruh muslim
yang belum menunaikan ibadah haji dan
yang sudah menunaikan ibadah haji namun
baru satu kali, keduanya memiliki kriteria
berusia dewasa, yaitu minimal 21 tahun dan
bertempat tinggal di wilayah Kodya Yogya-
karta. Dalam penelitian ini terdapat empal
variabel, yakni: religiusitas, dimensi
pengetahuan, pengetahuan tentang
religiusitas sebagai variabel bebas, intensi
prososial sebagai variabel tergantung, jenis
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kelamm sebagai variabel moderator, dan
religiusitas sebagai variabel sertaan.
Alat Pengumpul Data. Pengukuran

.. Menggunakan data dokumentasi, skala .
8 teligiusitas, dan skala intensi prososial.

Skala religiusitas dan skala intens; prososial
erupakan hasil modifikasi dari susunan

Turmudhi (1991).

b Hasﬂ wji validitas dan reliabilitas skala I
iensi prososial) menunjukkan butir-butir
g sahih berjumlah 29 butir dan yang
r sebanyak 11 butir. Koefisien validitas
J ‘: antara 0.25 - 0.73 dengan taraf
ﬂ,kansi p<0.05 (N=40). Koefisien
Hbilitasnya adalah 0.88.
. Setelah dilakukan uji coba terhadap
dgn reliabilitas skala religiusitas
| b}ltu-bqtir yang sahih untuk skala IT
s' sitas dimensi keyakinan, ibadah,
fiin dan sosial) sebanyak 50 butir dan
g.lgur adalah 15 butir. Adapun untuk
MU (religiusitas dimensi pengetahuan)
I 8h butir sahih sebanyak 20 butir dan
F Bugur sebanyak 15 butir. Koefisien
#IS yang diperoleh untuk skala IJ
HIK antara 0.26 - 0.70 pada taraf
Kitiis P<0.05 (N=40), sedangkan untuk
HI bergerak antara 0.37 - 0.85 pada
gnifikansi p<0.05 (N=40). Hasil uji
diperoleh koefisien reliabiltas
i 11 sebesar 0.93 dan skala III
i )84, Sakal religiusitas gabungan
Koefisien reliabilitas sebesar 0,93,
Mode Analisis Data. Teknik analisis
Igunakan adalah Anakova AB
Kovariabel, dengan bantuan
8 paket SPS dari Hadi dan
nto (1994),
ANalsis menunjukkan adanya
Ml Yang signifikan pada intensi
| antara muslim yang belum me-
i Ibadah haji dengan muslim yang
ehunalkan ibadah haji, dengan

Susatyo Yuwono

h{irga F=30.51 dan p<0.05, di mana perban-
dingan rerata sesuaian intensi prososial
pada mpslim yang sudah dan yang belum
menunaikan ibadah haji adalah 75.65 - 72,51,
leetal_hui pula besar mean hipotetik intensi
prososial ini adalah 43.5. Dengan demikian
ontesis dapat diterima. .

Analisis terhadap variabel moderator
menghasﬂkan tidak adanya perbedaan pada
Intensi prososial antara pria dan wanita
dengan harga F=0.00 dan p>0.05.

Angh'sis Jjuga menghasilkan adanya
korelaSI' yang linier antara reli giusifas
fiengan 1ntensi prososial. Hasil uji menun-
Jjukkan korelasi antara reli giusitas dimensi
peng.e.tahuan dengan intensi prososial
nle.m.xhki pbeda=0.65 (p>0.05), dan antara
{ellglusitas dimensi keyakinan, perasaan
lbadgl} c;an sosial dengan intensi prososiai
memilikip beda=0.10 (p>0.05). Analisis lebih
Jauh menghasilkan harga koefisien korelasi
antara religiusitas dimensi keyakinan
perasagn, ibadah dan sosial dengzin intensi
prqsqsml sebesar r=0.745, korelasi antara
.rehgu.lsitas dimensi pengetahuan dengan
intensi prososial memiliki koefisien r=0.681
dan kor‘elasi antara religiusitas gabungar;
dengan intensi prososial memiliki koefisien
r=()..8.1 1. Diketahui juga sumbangan efektif
religiusitas terhadap intensi prososial
sebc;sar 65.777% dengan perincian 39.430%

dari r;ligiusitas dimensi keyakinan, pera-
sae‘m,. 1badah dan sosial, serta 26 347 % dari
religiusitas dimensi pengetahuan.

HASIL DAN BAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya
perbedgan yang signifikan pada intensi
prososml antara muslim yang belum
menunaikan ibadah haji dengan muslim
yang sudah menunaikan ibadah haji, Musg-
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lim yang sudah menunaikan ibadah haji
menunjukkan intensi prososial yang lebih
tinggi daripada muslim yang belum menunai-
kan ibadah haji, dengan rerata sesuaian
75,65 berbanding 72,51. Apabila dibanding-
kan dengan rerata hipotetik. yang diperoleh
sebesar X=43.5, maka kedua kelompok
subjek memiliki rerata sesuaian yang lebih
tinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa baik
muslim yang sudah maupun yang belum
menunaikan ibadah haji memiliki intensi
prososial yang tinggi.

Hasil analisis lain juga menunjukkan
adanya korelasi linier antara religiusitas
dengan intensi prososial. Analisis regresi
yang dilakukan menghasilkan koefisien f
sebesar 142,23, yang berarti sangat signifi-
kan. Selain itu, diperoleh angka sumbangan
efektif religiusitas terhadap intensi prososial
sebesar 65,78%, yang terdiri dari religiusitas
dimensi keyakinan, ibadah, perasaan, dan
konsekuensi sebesar 39,43%, serta religiusi-
tas dimensi pengetahuan sebesar 26,35%.

Kedua hasil di atas menunjukkan bahwa
intensi prososial antara muslim yang sudah
menunaikan ibadah haji dan muslim yang
belum menunaikan ibadah haji adalah sama-
sama tinggi, yaitu di atas rerata hipotetiknya.
Hal ini berarti pula meski ada perbedaan
yang secara signifikan, namun ibadah haji
bukanlah prediktor pembeda yang tepat.
Sedangkan besarnya sumbangan efektif
(SE) religiusitas 65,78% menunjukkan
perannya yang dominan dalam memuncul-
kan intensi prososial. Hal ini dapat dipahami
mengingat keberagaman (religiusitas)
seseorang merupakan wujud dari komitmen
keterikatannya terhadap nilai-nilai Islam.
Keterikatan seorang muslim terhadap Allah

oleh Muhaimin (dalam Turmudzi,
1991) sebagai satu hal yang sama penting-
nyn dengan komitmennya terhadap kewajib-
an kepada sesamanya. Keyakinan fauhid
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- meyakini pula semua ajaran Islam.
di sibadah yang dilakukan merupakan
Mbaran keimanan dan keislamannya.
dah semakin mendekatkan dirinya
0 Allah sehingga termotivasi untuk
Il mematuhi ajaran islam. Ibadah yang
gBuh-sungguh inilah yang akan
i u?rkan pelakunya dapat memahami
A tingkah laku prososial. Hal ini
in dalam hasil penelitian yang
yeb tkan bahwa shalat, puasa, zakat.
I memiliki hikmah sosial yang dalam
yinto, 1994). Pemahaman akan makna
Rith laku prososial ini akan menjadi
8 kuat untuk mengerjakan perintah-
ftah Allah yang lain seperti memberi
j orang miskin, menyingkirkan duri di
'Isa.r tidak terinjak orang lain,
antuni anak yatim dan orang jompo dan
fifat kasih sayang lainnya.
fis, I penelitian ini sesuai dengan hasil
itlan Subandi (1989) dan Turmudhi
1) yang menemukan juga hubungan
{inier antara religiusitas dengan intensi

dan ketaatannya kepada syari’at dimanifes-
tasikan ke dalam bentuk kasih sayang dan
cinta kepada sesama. Sabda Rasullullah saw:
“ Dari Abu Hurairah r.a bahwa Rasul saw
bersabda : Demi Allah tidak beriman
(sempurna ), demi Allah tidak beriman, demi
Allah tidak beriman. - Siapa wahai Rasulul-
1ah?’, Yaitu orang yang membuat tetangga
tidak aman dari malapetaka yang dideritanya.
jawab Rasullulah™ (HR Bukhari).

Dimensi pengetahuan (religiosity
knowledge) memiliki sumbangan efektif
sebesar 26,35%, hampir setengah dari total
sumbangan efektif religiusitas. Adapun
dimensi kevakinan, ibadah, perasan, dan
konsekuensial, dengan sumbangan efektif
sebesar 39.43% meliputi lebih dari setengah
total sumbangan efektif religiusitas. Besar-
nya peran dimensi pengetahuan menunjuk-
kan tingginya pengetahuan subjek tentang
keislaman. Subjek memahami apa yang
diperintahkan dan apa yang dilarang, serta
apa sebab diperintah dan apa sebab di-
larang. Qarinah atau akibat tingkah laku
yang berupa pahala dan dosa menentukan
sikap subjek. Hal ini sesuai dengan pendapat
Fishbein & Ajzen (1975) bahwa pengetahu-
an akan akibat dari suatu tingkah laku
prososial merupakan pendorong terjadinya
tingkah laku prososial tersebut. Subjek
menolong orang lain, jujur, dermawan, saling
berbagi masalah dengan orang lain, bekerja-

sama, dan memperhatikan hak serta kesejah-
teraan -orang lain karena ia mengetahui
pahala yang dijanjikan Allah dari tingkah
lakunya itu. Selain itu, subjek menyadari

bahwa yang ia tolong akan merasakan =

kebahagiaan dan ia pun bahagia pula. an hal ini dipengaruhi oleh budaya
Dimensi-dimensi lainnya tidak dianali- enentukan tingkah laku apa yang

sis sumbangan efektif tiap dimensinya, e dl_lakuk?n‘oleh Jenis kelamin

sehingga SE 39,43% ini merupakan milik ) Hasil sosialisasi individu juga

bersama empat dimensi. Iman atau keyakin- figaruh dalam munculnya tingkah laku

an subjek kepada Allah akan mendorong o

A isis data ini juga menghasilkan
fidanya perbedaan intensi prososial
| pria dan wanita. Rerata sesuaian pria
ni ta ullemjliki perbandingan 74,07:
¥ ini sesuai dengan hasil penelitian
nya yang tidak menghasilkan
N perbedaan intensi prososial antara
i wanita (Lindgren & West et. al.
furmudzi, 1991). Bar-Tal, Raviv, dan
(dal: 1 Sulistyandari, 1988) menemu-
K adanya perbedaan antara pria dan
lam tingkah laku altruistik. Ke-
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SIMPULAN

’ Berdasarkan hasil analisis data yan

- dilakukan dapat diambil kesimpulan bgl(:wﬁ
ada perbedaan intensi prososial antara
muslim yang sudah menunaikan ibadah ha ji
_dengan muslim yang belum menunaikan
ibadah .haji, yaitu muslim yang sudah
menunaikan ibadah haji memiliki intensi
prososial yang lebih tinggi.

SARAN

Kepada para peneliti selanjutnya diha-
T&pk@ dapat mengembangkan hasil peneliti-
an ini, khususnya bagi yang berminat
terhadap masalah yang sama dapat meneliti
leblh Jauh lagi tentang pengaruh faktor
kepribadian dan lingkungan subjek. Hal ini
mengingat adanya kemungkinan peran
kedua faktor tersebut cukup berarti.

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat
menganalisis lebih jauh tentang perbanding-
an tingkat religiusitas di antara kedua
k;lompok subjek. Perbandingan yang
diperoleh dapat digunakan untuk nieng-
analisis lebih jauh lagi apa yang menjadi
faktor penyebab kedua kelompok subjek
memﬂiki intensi prososial yang sama-sama

tinggi. Penelitian ini juga belum menggu-
nakan alat ukur yang dapat melihat aspek
penghayatan ibadah haji, khususnya dari
tingkah laku prososial . Hal ini cukup i)entin g
kgreng dapat digunakan untuk melihat
dinamika psikologis subjek dalam memahami
dan menghayati ibadah hajinya. Dengan
mt?ngetahui penghayatan subjek bisa dilihat
sejaph mana kualitas ibadah haji subjek
sehingga bis¢ digunakan untuk
menganalisis lebih jauh lagi, misalnya
gpaka.h subjek mengalami pcningkulim
mtensi prososial setelah menunaikan ibadah

T
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haji atau tidak.

Sebelum meneliti lebih jauh, penting
pula menguji kembali alat ukur yang dipakai
dalam penelitian ini, terutama mengenai
validasinya. Hal ini dapat dilakukan misal-
nya dengan menelaah kembali interpretasi
makna tiap item dan skoringnya. Khususnya
skala intensi prososial diharapkan bisa lebih
didekatkan isinya dengan keislaman,
mengingat subjek penelitian adalah muslim.

108
Hasil penelitian ini kiranya dapat dipakai
sebagai salah satu bahan kajian untuk
memecahkan permasalahan bangsa ini.
Apabila dengan menunaikan ibadah haji
akan meningkatkan intensi prososialnya,
untuk meningkatkan intensi prososial
masyarakat bisa menggunakan jalur ibadah
hajiini.0
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